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PADA hakekatnya, semua
orang yang hidup sebagai mahluk
sosial adalah kaum terdidik. Ter-
masuk mereka yang tak pernah
pegang pensil, tak pernah berse-
patu, apalagi masuk -halaman se-
kolah. Pendidikan merupakan ba-
gian dari anugerah Allah bagi kita
secara, gratis.

Jadi, mengapa pendidikan ter-
nyatd dijadikan masalah besar
dan berkepanjangan? Mengapa

- hampir setiap tahun ada berita
kaum terpelajar muda meng-
_obrak-abrik gedung sekolah atau
“menghajar guru dan kepala seko-
lah?
Terjungkir Balik

- Konon, pendidikan menjadi per-
soglan besar gara-gara sekolah
tampil dalam kehidupan sosial.
Laly mengambil-alih dan me-
monopoli wewenang pendidikan
dalam masyarakat. Paling tidak,
begitulah kata seorang cerdik-
cendekia di seberang laut, yang
menjadi salah satu tanah-leluhur
persekolahan.

Jika pendapat itu benar kita
perlu bersyukur. Sebab, di tanah
air ini belum terialu banyak seko-
lah. Yang perlu diprihatinkan,
mungkin, malah banyaknya
orang di sekitar kita yang tergila.
gila pada sekolah.

Bising dan ruwetnyamasalah bi
aya, tenaga pengajar, gedung dan
buku-untuk belajar, atau birokra-
si, administrasi dan akreditasi
pada hakekatnya bukan masalah
pendidikan. Itu khas masalah
sekolahan, tetapi bisa menjadi pe-
nyakit bagt pendidikan ketika ke-
giatan sosial di bidang pendidikan
disrobot oleh sekolahan.

Dalam bahasa orang sekolahan,
apa yang sebenarnya berupa
masalah sekolahan kemudian di-
bilang sebagai masalah pendidik-
an. Terjadilah penjungkir-balikan
sejarah dan penyungsangan nalar
serta kesadaran besar-besaran.
Sampai-sampal mereka yang ti-
dak tersekolah, tapi terdidik, ikut-
ikutan berpikir dan berbicara de-
ngan bahasa sungsang demikian.

Pengertian sekolah diputar-ba-
lik dengan pengertian pendidikan.
Perhatikan bagaimana orang-
erang .sekolahan membicarakan
dir} mereka satu sama lain. Keti-
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ka berbicara tentang biaya pen-
didikan yang bakal mereka nik-
mati, sebenarnya mereka bicara
tentang biaya persekolahan. Jenis
sekolah dibilang jenis pendidikan.
Tingkat sekolahan terakhir yang
mereka tempuh disebut sebagai
pendidikan terakhir. Seakan-akan
pendidikan punya tanggal pen-
daftaran dan tanggal tamat be-
lajar, seperti sekolahan.

Dan yang paling keji dari ucap-
an mereka adalah sebutan untuk
sebagian besar warga desa atau
warga bangsa yang jauh dari pu-
lau Jawa sebagai kaum ’'tak-ter-
didik'’. Alasannya sederhana, dan
sembrono: mereka tak terseko-
lah!

Buat Apa,
. Demi Siapa?

Tidak semua atau bahkan tidak
banyak kaum tersekolah yang
berhati keji atau berniat jahat.
Mungkin justru sebaliknya, ba-
nyak di antara mereka yang se-
cara tulus bercita-cita mulia. Per-
soalannya, sejauh mana usaha
mereka untuk mewujudkan niat
mulia itu ditopang oleh melem-
baganya - persekolahan dalam
masyarakat?

Bahasa orang sekolahan yang
secara lumrah memutar-balikkan
pengertian sekolahan dan pen-
didikan memberikan tanda-tanda
yang mengkhawatirkan. Jangan-

jangan ini merupakan bagian luar

dan terkecil dari penyakit yang le-
bih gawat tapi terpendam atau
tersamar. Sungguh gawat, jika
dengan bahasa dan praktek sosial
besar-besaran kita menilai ting-
kat pendidikan seseorang teruta-
ma berdasarkan tingkat sekolah-
nya.

Lebth gawat lagi, jika sebagian
besar warga masyarakat yang tak
tersekolah ikut-ikutan percaya
pada kebijakan penilaian dan
penghargaan semacam itu. Sam-
pai-sampai meluasnya suatu ke-
tahyulan bahwa seseorang perlu
bersekolah untuk menjadi orang

yang berpendidikan.

Soalnya

yang paling mendasar bukanlah .

karena kita tak punya banyak se-

kolah, biaya bersekolah yang se- :

makin tahun semakin tinggi,
sementara banyak orang kita
yang miskin.

Bukan soal-soal sesepele itu.

Soal yang paling mendasar ia-
lah apa yang terjadi di sekolah
dan berkaitan dengan itu ke mana
arahnya kejadian-kejadian di
sekolah itu?

yang sehat diajar belajar dengan '

setumpuk biaya (sebagian dari
keringat rakyat), sederet aturan
dan kewajiban, dan yang terpen-

i rendahan.’ Mereka tidak merasaz

ting lagi demi sederet tujuan.

Biasanya tujuan-tujuan itu berbu-
nyi merdu-merayu. Tetapi di ber-
bagal negeri, hasil nyata perseko-
lahan itu tidak tertuju sebagaima-
na pernah dirumuskan dengan
merdu-merayu,
Yang jelas,
yang bersekolah biasanya ham-
pir-hampir tak punya peluang un-

anak-anak muda .

tuk ikut menentukan baik tujuan

mau pun cara dan bahan belajar
mereka. Kebanyakan orang tua

mereka pun tidak. Hal-hal itu di-

tetapkan bagi mereka. Dengan
sanksi dan petuah-petuah pula ba-
gi yang membangkang.

Banyak anak muda, bersekolah
yang membenci baik bahan pe-

lajaran -mau pun cara/aturan be-

lajar yang diwajibkan kepada
mereka. Pengajar pun biasanya
tak lepas dari rangkaian kebenci-
an itu. Anak-anak muda semacam
ini bukan pemalas atau berandal.
an, tapi berotak sehat dan berjiwa

segar. Mereka melihat kegiatan -

belajar di sekolah itu tak cocok

dengan persoalan hidup sehari- .

hari mereka dan tak membantu ‘

mereka memecahkan persoalan
hidup yang nyata di sekitarnya.
Mereka diajar belajar mencin-

tai apa yang sesungguhnya mere. ‘

ka benci. Kadang-kadang di
mencintai hal-hal yang ingin

_mereka hindari itu. Mereka bisa

menjadi pemalas atau berandal-
an jika pemaksaan {tu gagal.

Sekolah mungkin tak bergembi.

ra. menyaksikan peristiwa-peristi-

wa, tersebut. Tetapi tekanan ter- '
besar bagi sekolah bukan untuk °

memecahkan soal-soal demikian.
Perhatian utama sekolah ialah

melancarkan ketertiban dan ad. :

ministrasi persekolahan: jumlah
guru dan ruang kelas yang cukup,
jam kosong sesedikit mungkin,
jumlah lulusan semaksimal
mungkin.

Keberadaan dan kelangsuhgan
nasib sekolah sangat ditentukan
oleh kelengkapan dan kelancaran
soal-soal semacam itu.

Hasil nyata kelancaran dan ke-
tertiban persekolahan biasanya
ditujukan pada apa yang disebut
lapangan kerja. Ini tidak dengan
sendirinya terbatas pada usaha
perdagangan, tapi berbagai ma-
cam. Jika sekolah mengabdikan
jasanya pada lapangan Kkerja,
maka sekolah juga berarti meng-
abdikan jasa pada mereka yang
menguasal lapangan Kerja dan
mereka yang diuntungkan oleh
sistem kerja yang berlaku dalam
masyarakat itu.

Sekali lagi, kaum muda bekas
tersekolah itu hampir-hampir tak
punya pilihan mandiri tentang je-
nis, tujuan dan cara bekerja
mereka bagi kebahagiaan sendiri.
Mereka cenderung melakukan tu-
gas kerja, seperti sebelumnya de-
ngan tugas sekolah, sebagal be-
ban hidup yang mereka benci.

Angka Ujian .
* .. .danIjazah

Anak-anak muda berebuf tem-
pat belajar di sekolah, untuk ke-
mudian diajar hal-hal yang tak
mereka suka tetapi penting bagl
tersedianya tenaga kerja yang di-
butuhkan penguasa lapangan ker-
ja. Tentu saja anak- anak muda itu
tidak merasa sedang berebut

-menjadi calon tenaga kerja yang

bakal diperalat oleh duriia kerja.
Justru sebaliknya, mereka me-
rasa sedang memperebutkan alat

- untuk mencapai gengsi, pangkat.>-§

dan gajl tin
Di sekolah, anak-anak muda -~ n gall ggl.

Seperti juga banyak “kaum

penganggur muda tak bersekolah

yang berlomba memperebutkan

lowongan kerja sebagal buruh i
berlomba menjadi pendukung |
sang. juragan yang- berusaha |
memperkokoh ‘kekuatan dengan'
memeras tenaga buruhnya.

Bagi kaum muda yang berseko-
lah, alat untuk mendapatkan tuju-
an mereka adalah ijazah yang di-
perolehnya dengan cicilan angka
ujian. Kaum muda yang bernalar
dan realistis tidak mencari ilmu
atau pendidikan di sekolah. Do-
ngeng tentang {imu dan pendidik-
an hanyalah hiasan pidato peng-
ajar sewaktu ada upacara di seko-
lahan.

, Itu sebabnya, kita mungkin tak
mendengar berita dari wartawan
tentang mengamuknya siswa atau
mahasiswa yang dikecewakan
oleh ilmu dan pendidikan yang di-

" sediakan sekolah. Kaum muda se-

ring dikecewakan oleh mutu peng-
ajaran di sekolah; tapi mereka tak
mau dan memang  tak perlu
buang-buang waktu untuk meng-
amuk soal itu. Mereka membayar,
sekolah, berpura-pura patuh atur-
an sekolah dan menghapal bahan
pelajaran yang mereka maki-ma-
ki untuk mengejar angka ujian|

dan ijazah akhir.

Ttu sebabnya, berita rutin yang
kita dengar setiap akhir tahun
ajaran ialah mengamuknya se-
bagian siswa dan mahasiswa
gara-gara nilai ujian dan ijazah.
Mendapatkan nilai tinggi dalam
ujian, dan kemudian menggondol
ijazah, adalah harapan terpenting
bagi mereka. Bukannya ilmu dan
pendidikan. Harapan kaum ter-
-sekolah itu tidak datang dari la-
ngit. Tapi justru persis datangnya
dari sekolah yang melembaga da-
lam masyarakat, serta iming-
iming penguasa lapangan kerja.

Ttulah soal terbesar yang mem-
bedakan sekolahan dari pendidik-
an!

*Jangan cari iimu di sini’’, kata
seorang mahaguru kepada se-
orang mahasiswa di kampusnya.
"Di sini tempatnya cari ijazah. |
Carilah {imu di luar sana, Tanpa |
pendaftaran. Tanpa bayar Tanpa
]adwal” *





